BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa Perang Kamang 1908 bukan sekadar peristiwa
konflik bersenjata antara masyarakat Kamang dan pemerintah kolonial Belanda,
melainkan sebuah pengalaman sejarah yang meninggalkan dampak mendalam dan
berjangka panjang dalam kehidupan masyarakat nagari. Peristiwa ini menjadi titik
penting dalam sejarah lokal Kamang karena tidak hanya mengubah relasi
kekuasaan antara masyarakat dan pemerintah kolonial, tetapi juga membentuk
struktur ingatan, sikap sosial, dan identitas kolektif masyarakat hingga masa
berikutnya. Ingatan kolektif masyarakat Kamang terhadap Perang Kamang tahun
1908 dimaknai sebagai simbol perlawanan terhadap ketidakadilan dan penindasan
kolonial Belanda. Peristiwa ini tidak hanya dikenang sebagai konflik bersenjata,
tetapi sebagai pengalaman sejarah yang membentuk identitas kolektif, sikap sosial,

serta pandangan masyarakat terhadap kekuasaan dan keadilan hingga masa kini.

Dalam perspektif sosial dan kultural, Perang Kamang dimaknai oleh
masyarakat Kamang sebagai simbol perlawanan terhadap ketidakadilan dan
penindasan kolonial. Meskipun secara militer masyarakat Kamang mengalami
kekalahan, nilai-nilai keberanian, solidaritas, dan pembelaan terhadap martabat
nagari justru menjadi warisan utama yang terus hidup dalam kesadaran kolektif.

Ingatan ini berperan penting dalam membentuk identitas sosial masyarakat
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Kamang, memperkuat rasa kebersamaan, serta menegaskan posisi Perang Kamang

sebagai bagian tak terpisahkan dari sejarah Minangkabau.

Tantangan utama dalam menjaga ingatan terhadap Perang Kamang meliputi
melemahnya tradisi lisan akibat modernisasi, minimnya dokumentasi tertulis lokal,
serta berkurangnya minat generasi muda terhadap sejarah lokal. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan memudarnya makna historis Perang Kamang jika tidak
disertai dengan upaya pelestarian dan pewarisan ingatan yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya upaya sadar dan berkelanjutan
untuk menjaga dan merekontekstualisasi ingatan kolektif tentang Perang Kamang.
Pendidikan  sejarah  lokal, pelestarian situs dan simbol bersejarah,
pendokumentasian tradisi lisan, serta penguatan ruang dialog antargenerasi
merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa ingatan Perang Kamang
tetap hidup dan relevan. Dengan upaya tersebut, Perang Kamang tidak hanya
dipahami sebagai peristiwa masa lalu, tetapi sebagai sumber pembelajaran sosial,

nilai moral, dan identitas budaya bagi masyarakat Kamang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar kajian mengenai
Perang Kamang 1908 terus dikembangkan dengan menempatkan masyarakat
Kamang sebagai subjek wutama sejarah serta menggunakan pendekatan
interdisipliner untuk menggali aspek ingatan kolektif, trauma lintas generasi, dan
dinamika sosial pascaperang. Upaya pengumpulan serta pendokumentasian sumber

lisan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar memori lokal tidak hilang seiring
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berkurangnya generasi yang memiliki kedekatan langsung dengan peristiwa
tersebut. Selain itu, integrasi sejarah lokal Perang Kamang ke dalam proses
pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran sejarah, rasa memiliki, serta pemahaman yang kontekstual terhadap

nilai-nilai perjuangan, solidaritas, dan keadilan.

Secara praktis, pemerintah Nagari Kamang Mudiak dan lembaga terkait
diharapkan berperan aktif dalam pelestarian situs-situs bersejarah Perang Kamang
melalui perawatan, penyediaan informasi edukatif, serta dukungan terhadap
kegiatan peringatan dan pendokumentasian sejarah lokal. Masyarakat Kamang juga
diharapkan terus menjaga dan mewariskan ingatan kolektif melalui tradisi lisan,
kegiatan budaya, dan dialog antargenerasi, dengan peran penting tokoh adat, tokoh
agama, dan masyarakat senior. Di samping itu, generasi muda diharapkan
memanfaatkan media digital secara kreatif untuk mendokumentasikan dan
menyebarluaskan sejarah Perang Kamang agar tetap relevan di tengah dinamika

modernisasi.
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